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Implementasi e-Government memiliki peran penting dalam usaha menuju reformasi birokrasi sehingga
dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas dan fungsi pelayanan kepada masyarakat.
Namun demikian, berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh PBB pada tahun 2012, diketahui bahwa
Indonesia memiliki index pengembangan e-Government yang rendah dibandingkan negara-negaralain di
dunia. Pada hasil PeGl (Pemeringkatan e-Government Indonesia) 2011 diketahui bahwa masih terdapat 24%
provinsi dengan kondisi e-Government yang sangat kurang. Berdasarkan permasal ahan tersebut kita perlu
mengetahui faktor apa sgja yang diperlukan untuk kesuksesan implementasi e-Government terutama di
pemerintahan daerah tingkat provinsi. Provins Jawa Barat dipilih sebagal studi kasus karena mendapat nilai
rata-ratatertinggi pada Pemeringkatan e-Government Indonesia 2011. Pendlitian ini dilaksanakan untuk
mengetahui faktor kunci keberhasilan e-Government di Jawa Barat dengan acuan awal delapan dimensi
ITPOSMOO. Pendlitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik wawancara. Hasl|
wawancara dianalisis menggunakan analisis Hermeneutik dengan memanfaatkan aplikasi Atlas.ti. Hasil dari
penelitian ini telah menjawab pertanyaan penelitian dari karya akhir ini yaitu menyimpulkan bahwa terdapat
sepuluh faktor kunci keberhasilan e-Government di Jawa Barat. Faktor tersebut yaitu 1) Informasi, 2)
Teknologi, 3) Proses, 4) Nilai, 5) Sumberdaya manusia, 6) Sumberdaya keuangan dan waktu, 7)
Kelembagaan, 8) Peraturan, 9) Kepemimpinan dan 10) Dukungan dari masyarakat. Delapan dari sepuluh
faktor kunci adalah faktor kunci yang ditawarkan sebelumnya dari kerangka penelitian.

...... The implementation of e-Government plays an important role in the attempt to actualize the process of
bureaucracy reformation so that it will improve the duty effectiveness and efficiency as well asthe service to
the public. However, based on the survey done by the United Nation in 2012, it was found that Indonesia
has alower e-Government growth index compared to other countries around the world. Findings by PeGlI
(Pemeringkatan e-Government Indonesia) in 2011 has shown that there are 24% of Indonesian provinces
that is still lacking of e-Government. In order to solve this problem, we need to understand all the success
factors to guarantee the success implementation of e-Government; especialy at the provincial government
level. The province of West Java was chosen as a case study due to its highest average point of Indonesian
e-Government growth in the year 2011. This research was done to investigate the e-Government success key
factors in West Java by focusing on the eight dimensions in the ITPOSMOO. Methods used in this research
are the qualitative research and interview. The findings from the interview are analyzed using hermeneutic
analysis technique by utilizing the Atlas.ti application. The outcome of the findings has answered the
research statement of thisthesis: There are ten e-Government success key factors in West Java; which are:
1) Information, 2) Technology, 3) Process, 4) Vaues, 5) Human Capital, 6) Financial and Time Capital, 7)
Institutional System, 8) Rules and Regulations, 9) Leadership and 10) Community Support. Eight out of
these ten factors are the key factors suggested earlier in the research framework.
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